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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Malsal remaljal merupalkaln malsal yalng salngalt penting dallalm perkembalngaln. Malsa l 

remaljal sering dialrtikaln sebalgali perallihaln dalri malsal kalnalk-kalnalk menuju dewalsal. 

Perallihaln dalri malsal kalnalk-kalnalk menuju dewalsal melibaltkaln paldal perubalhaln dallalm 

berbalgali hall, seperti fisik daln psikis. Menurut palral alhli, aldal valrialsi yalng berbeda l 

dallalm definisi remaljal, seperti valrialsi usial sebalgali paltokaln yalng alkaln dilewaltkaln. 

Menurut WHO, remaljal aldallalh merekal yalng berusial alntalral 10 - 19 talhun.  

Perkembalngaln fisik aldallalh perubalhaln yalng ditalndali dengaln pertalmbalhaln 

tinggi daln beralt baldaln, pertumbuhaln tulalng daln otot, kemaltalngaln allalt kelalmin daln 

kemalmpualn reproduksi. Remaljal putri cenderung salngalt memperhaltikaln bentuk 

tubuhnyal sehinggal balnyalk yalng membaltalsi malkalnaln daln balnyalk palntalngaln 

malkalnaln (Naltionall Alnemial Alction Council, 2011). Dengaln malkalnaln yalng tidalk 

mencukupi, balnyalk simpalnaln zalt besi yalng halbis. Situalsi seperti itu dalpalt 

mempercepalt timbulnyal alnemial (Algus, 2014).  

Remaljal putri sepuluh kalli lebih mungkin mengallalmi alnemial dalri paldal remjal 

putral. Hall ini dikalrenalkaln remaljal putri mengallalmi menstrualsi setialp bulaln, 

sehinggal kehilalngaln 1,25 mg zalt besi per harinya. Dimana kebutuhan zat besi 

remaja putri yang diperlukan yaitu sebanyak 2,2 mg per harinya. Mekalnisme 

reproduksi remaljal putri aldallalh terjaldinyal menstrualsi. Ini memulali seralngkalialn 

ekskresi dalralh, lendir, daln jalringaln yalng halncur secalral teraltur dalri ralhim yalng 

terjaldi kiral-kiral setialp 28 halri hinggal menopaluse.  

Alnemial aldallalh sualtu kondisi dimalnal hemoglobin (Hb) dallalm dalralh lebih 

rendalh dalri normall. Alnemial aldallalh kondisi rendalhnyal kaldalr Hb, berdalsalrkaln 

almbalng baltals, alkibalt rendalhnyal produksi sel dalralh meralh (eritrosit) da ln Hb, 

peningkaltaln pemecalhaln sel dalralh meralh (hemolisis), altalu kehilalngaln dalralh yalng 

berlebihaln. Selalin itu ketidalkseimbalngaln alsupaln gizi jugal menjaldi penyebalb 

alnemial paldal remaljal. Penyebalb alnemial aldallalh: palsokaln yalng tidalk memaldali, 
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kehilalngaln sel dalralh meralh kalrenal tralumal, infeksi, perdalralhaln kronis, daln 

penurunaln altalu pembentukaln sel albnormall selalmal menstrualsi, seperti: 

Hemoglobinopalti, tallalsemial, sferositosis herediter, daln defisiensi dehidrogenalse 

glukosal-6-fosfalt (Lestalri et all. 2018). Selalin ketidalkseimbalngaln penyeralpaln 

nutrisi, aldal jugal falktor pertumbuhaln, kalrenal siklus menstrualsi, maka remaja putri 

yalng sedalng tumbuh membutuhkaln lebih balnyalk Fe.  

Efek alnemial mungkin tidalk lalngsung terlihalt, tetalpi dalpalt memengalruhi 

kehidupaln remaljal dallalm walktu yalng lalmal. Alkibalt alnemial alntalral lalin: Kelelalhaln, 

melalmbaltnyal perkembalngaln motorik, mentall, melemalhnyal kemalmpualn belaljalr 

daln konsentralsi, kegalgallaln pertumbuhaln salalt tinggi baldaln tidalk mencalpali optimall, 

penurunaln alktivitals fisik daln kebugalraln sertal waljalh pucalt. Perilalku konsumsi 

remaljal putri mengenali balhaln malkalnaln dalpalt menjaldi sallalh saltu penyebalb 

terjaldinyal alnemial. Paldal talhalp ini, alnalk mudal mulali memilih kesukalaln daln 

ketidalksukalalnnyal terhaldalp malkalnaln. Pilihaln malkalnaln remaljal bialsalnyal tidalk 

didalsalrkaln paldal kalndungaln gizinyal, melalinkaln paldal kesenalngaln daln alktivitals 

sosiall untuk menghindalri kehilalngaln staltus. Remaljal yalng malkaln malkalnaln instaln 

daln kuralng bergizi menyebalbkaln malsallalh gizi, balik kuralng malkaln malupun malkaln 

berlebihaln. Selalin itu, kekuralngaln zalt gizi mikro seperti zalt besi (Fe) daln alsalm folalt 

dalpalt menyebalbkaln malsallalh gizi berupal alnemial yalng terutalmal menyeralng remalja l 

putri.  

Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi anemia pada remaja 

putri masih sangat tinggi, dengan prevalensi global 50-80%. Di seluruh dunia, 

terdapat sekitar 1,32 miliar orang, atau hampir 25% dari populasi dunia, kasus 

anemia, yang terbesar ditemukan di benua Afrika sebesar 44,4%, dengan benua 

Asia mempunyai 25% sampai 33,0% dan di utara benua Amerika adalah kasus 

terendah yang pernah ada, yaitu 7,6%. Prevalensi anemia pada wanita usia subur 

(15-49 tahun) di Indonesia sebesar 31,2% pada tahun 2019 dengan puncak usia 20-

44 tahun. Frekuensi anemia pada remaja di Daerah Istimewa Yogyakarta 

menempati urutan ke-11 dari 34 provinsi (Riskesdas, 2018). Hasil penelitian 

Riskesdas (2013) menunjukkan prevalensi anemia pada remaja putri usia 12-19 
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tahun 2012 DIY: Kulonprogo (73,8%), Bantul (54,8%), Sleman (36%), Kota 

Yogyakarta (35,2%) . dan Gunung Kidul (18,4%). Menurut penelitian (Dinas 

Kesehatan Yogyakarta, 2018), hingga 19,3% remaja putri menderita anemia atau 

kondisi di mana kadar Hb lebih rendah dari normal. Subyek survei ini adalah 1.500 

remaja putri dari lima kabupaten dan kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa satu dari lima remaja putri menderita anemia.  

Pengobatan anemia ada dua macam yaitu, secara falrmakologi dan non 

farmakologi. Setelah dilakukan observasi di SMPN 4 Gamping sudah diberikan 

pencegahan anemia secara farmakologi dengan diberikan tablet Fe untuk 

dikonsumsi setiap 10 minggu kedepan. Kemudian dilakukan evaluasi kepada siswi 

didapatkan banyaknya siswi yang tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe 

disebabkan oleh banyak faktor, seperti: kemalasan dan efek samping sering 

dirasakan setelah minum tablet Fe. Diketahui bahwa 51,8% subjek mengalami   

efek samping mual yang menyebabkan ketidakpatuhan. Alasan lainnya adalah 

tablet Fe memiliki rasa yang tidak enak dan bau amis, serta membosankan, lupa     

minum dan malas minum tablet Fe (Yulianti, R. A. 2015). 

Selalin didalpalt dalri suplemen zalt besi aldal jugal pengobaltaln alnemial secalral non 

falrmalkologi yalitu, zalt besi jugal bisal didalpalt dalri balhaln malkalnaln. Sallalh saltu 

calralnyal aldallalh dengaln mengkonsumsi sumber zalt besi, sallalh saltunyal aldallalh kalcalng 

hijalu. Kalndungaln besi kalcalng hijalu palling balnyalk terdalpalt paldal embrio dengaln 

kalndungaln besi kalcalng hijalu mencalpali 6,7 mg/100 gralm kalcalng hijalu, daln sallalh 

saltu calral penyaljialn kalcalng hijalu yalng palling efektif aldallalh salri kalcalng hijalu. 

Pemberian sari kacang hijau yang dapat mencegah penurunan kadar 

hemoglobin. Kandungan zat besi dalam sari kacang hijau sebanyak 2,7 mg dalam 

250 ml sari kacang hijau. Mengonsumsi sari kacang hijau 250 ml setiap hari yaitu 

berarti mengonsumsi 20% kebutuhan zat besi setip hari yaitu 2,7 mg dan dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin selama 1 minggu setiap hari satu kali pemberian. 

Selain sari kacang hijau terdapat juga beberapa jenis buah penambah darah 

yang baik untuk mengatasi anemia defisiensi besi yaitu jambu biji merah per 

100gram memiliki komposisi zat besi 0,26 mg dan sari kurma yang memiliki 
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kandungan besi sebesar 1,5 mg per buah, dan masih banyak lagi cara non 

farmakologi yang dapat menaikan atau menambah darah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan februari di SMP 

Negeri 4 Gamping Yogyakarta bahwa informasi dari kepala UKS bahwa program 

dari puskesmas untuk pemberian tablet Fe sudah ada sejak beberapa bulan lalu 

karena siswi sering mengeluh pusing. Pemberian dilakukan setiap 1 minggu sekali 

untuk 10 minggu kedepan, tetapi setelah dilakukan evaluasi terhadap siswi kelas IX 

didapatkan banyaknya siswi yang tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe 

disebabkan oleh banyak faktor, seperti: kemalasan dan efek samping sering 

dirasakan setelah minum tablet Fe. Diketahui bahwa efek samping mual yang   

menyebabkan ketidakpatuhan. Maka ditetapkan siswi kelas IX untuk dilakukan 

penelitian berupa pemeriksaan fisik seperti pemeriksaan konjungtiva dan beberapa 

pertanyaan seperti saat menstruasi apakah pusing serta berkunang-kunang, lemas, 

letih, lesu. Dari 10 siswi yang telah dilakukan pemeriksaan fisik dan beberapa 

pertanyaan, ditemukan 7 dari 10 siswi dicurigai mengalami anemia karena terdapat 

7 siswi mengalami konjungtiva pucat, lemah, letih, lesu dan siswi mengatakan 

sering pusing serta berkunang-kunang saat menstruasi. Dengan adanya kasus 

tersebut di SMP Negeri 4 Gamping peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri 

anemia.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: “Pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kadar hemoglobin 

pada remaja putri anemia di SMP Negeri 4 Gamping Yogyakarta”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap hemoglobin pada 

remaja putri anemia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui kadar Hb sebelum dilakukan intervensi 
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b. Diketahui kadar Hb setelah dilakukan intervensi 

c. Diketahui pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kadar 

hemoglobin pada remaja putri anemia. 

D. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

Agar mahasiswa dapat menambah pengetahuan terkait manfaat pemberian 

sari kacang hijau untuk peningkatan kadar Hb. 

2. Bagi Responden  

Agar responden setelah dilakukan penelitian mendapatkan manfaat berupa 

Pendidikan Kesehatan tentang terkait pemberian sari kacang hijau untuk 

peningkatan kadar Hb untuk remaja putri anemia. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Pemberian Sari 

Kacang Hijau 

Untuk 

Meningkatkan 

Kadar 

Hemoglobin Pada 

Siswi Anemia 

(Bunga Tiara 

Carolin, 

Suprihatin, 

Indirasari, Shinta 

Novelia, 2021) 

 

penelitian 

quasi-

eksperimen 

dengan one 

group pretest-

posttest design 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa rata-rata 

anemia Pre-Test 

adalah 1,90 

dengan standar 

devisiasi 0,548, 

sedangkan 

pengukuran 

PostTest 

didapatkan rata-

rata anemia 

adalah 0,70 

dengan standar 

deviasi 0,651. 

Hasil uji statistik 

Melakukan 

penelitian 

pengaruh 

pemberian sari 

kacang hijau 

terhadap kadar 

hemoglobin 

meneliti   

Pemberian Sari 

Kacang Hijau 

Untuk 

Meningkatkan 

Kadar 

Hemoglobin 

Pada Siswi 

Anemia 
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Wilcoxon 

didapatkan 

(p=0,000) maka 

Ho ditolak. 

Artinya bahwa 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara pemberian 

sari kacang hijau 

terhadap 

peningkatan kadar 

hemoglobin pada 

siswi anemia di 

SMPN 3 Bandar 

Lampung. 

2. Pengaruh 

pemberian sari 

kacang hijau 

terhadap kadar 

hemoglobin pada 

remaja putri 

anemia di SMA 

Muhammadiyah 

Pontren Imam 

Syuhodo (Alvia 

Nurjanah, 2017) 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

desain quasi 

eksperiment 

dengan 

rancangan pre-

test post-test 

two groups 

design. 

Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik 

purposive 

sampling 

hasil penelitian 

dapat diketahui 

bahwa ada 

perbedaan kadar 

hemoglobin 

sebelum dan 

setelah pemberian 

sari kacang hijau 

pada remaja putri 

anemia pada 

kelompok dosis 

250 cc (p = 

0,000). Ada 

perbedaan kadar 

hemoglobin 

sebelum dan 

setelah pemberian 

sari kacang hijau 

pada remaja putri 

anemia pada 

kelompok dosis 

Melakukan 

penelitian 

pengaruh 

pemberian sari 

kacang hijau 

terhadap kadar 

hemoglobin 

Peneliti 

sebelumnya 

melakukan 

penelitian 

dengan Remaja 

SMA 
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350 cc (p = 

0,000). 

 

 

 

 

3. Pemberian Sari 

Kacang Hijau dan 

Tablet Tambah 

Darah Terhadap 

Peningkatan 

Kadar 

Hemoglobinpada 

Remaja Putri 

(Hastuti Usman, 

iluh Nita Sifia, 

Artika Dewie, Evi 

Mariani, 2021) 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

desain Quasi 

eksperimen 

dengan metode 

pretest-postest 

control group 

design. 

Hasil kadar Hb 

pada remaja putri 

setelah diberikan 

intervensi sari 

kacang hijau dan 

tablet tambah 

yaitu 2 gr/dl 

dengan nilaip 

=0,022 yang 

berarti terdapat 

perbedaan yang 

bermakna 

sebelum dan 

sesudah 

pemberian sari 

kacang hijau dan 

tablet tambah 

darah terhadap 

peningkatan kadar 

hemoglobin 

remaja putri 

Melakukan 

penelitian 

pengaruh 

pemberian sari 

kacang hijau 

terhadap kadar 

hemoglobin 

Penelitian 

menambahkan 

dengan tablet 

tambah darah 
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